BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mulanya penulis mendapati bahwa kajian antropologi agama yang membahas
secara khusus mengenai manhaj salaf (salafi) masih tidak begitu banyak. Seiring pula
dengan maraknya labeling radikalisme yang ditujukan kepada salafi sebagai penganut
keyakinan manhaj salaf, maka penulis memutuskan untuk mengkaji mengenai hal ini.
Tulisan ini bertujuan untuk Untuk rhendeskripsikan nilai-nilai yang dijadikan sebagai
dasar dalam berperilaku oleh pengikut manhaj salaf (salafi) di kota Padang. Dan
untuk menganalisis strategi pengikut manhaj salaf (salafi) di kota Padang dalam
merespon labeling radikalisme.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa sistem nilai yang termuat dalam
manhaj salaf bersumber dari Al-qur’an dan As-sunnah (hadis) dengan berdasarkan
pemahaman salafush shalih. Perilaku salafi berkaitan erat dengan adab dan akhlak
yang telah dipelajari yang mana salafi berkewajiban untuk mengamalkannya. adapun
strategi pengikut manhaj salaf (salafi) di kota Padang dalam merespon labeling
radikal adalah dengan mempertimbangkan beberapa hal yang berkaitan dengan ajaran
sunnah, seperti bersabar, bersikap tenang, memperbanyak doa, meningkatkan tauhid
mengutamakan adab, memperbaiki akhlak agar tercipta pandangan baru tentang
salafi. Salafi berharap hal ini akan menghilangkan label radikal dan salafi meyakini

hal ini akan berhasil jikalau disertai pertolongan Sang Pencipta.



B. Saran

Saran yang penulis berikan kepada pembaca, dari tulisan ini semoga peneliti-
peneliti berikutnya. dapat melahirkan kajian-kajian lainnya seputar antropologi agama
yang secara khusus membahas manhaj salaf atau pengikutnya yaitu salafi.

Adapun beberapa tema penelitian yang dapat diteliti lebih lanjut adalah
eksistensi akhwat salafi-di- media sosial, struktur'sosial salafi,-perkawinan semanhaj

dalam pandangan salafi dan bagaimana perubahan sosial salafi di kotaPadang
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